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BAB
PENDAHULUAN

Fisika sebagai ilmu dasar memiliki karakteristik yang
mencakup bangun ilmu yangterdiri atas fakta, konsep, prinsip,
hukum, postulat, dan teori serta metodologi keilmuan (Mundilarto,
2013). Salah satu permasalahan penting dalam pembelajaran fisika
adalah rendahnya hasil belajar fisika. Data International Education
Achievement (IEA), mengatakan Indonesia mendapatkan urutan 40
dari 42 negara dalam hal prestasi bidang ilmu pengetahuan alam.
Indonesia tertinggal jauh dari rerata negara-negara tetangga.
Kebanyakan siswa hanya mampu menyelesaikan soal-soal konkrit
dengan kategori kognitif rendah. Secara internasional soal - soal
ilmu pengetahuan alam menuntut siswa menyelesaikan
permasalahan yang abstrak dan memiliki kemampuan
menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi (Derlina dan Mihardi,
2015). Pengembangan pembelajaran sains saat ini masih kurang
membekali siswa dalam kemampuan inkuiri, padahal konsep sains
merupakan konsep yang dapat dengan mudah diperoleh apabila
melalui kegiatan inkuiri (Panjaitan, dkk., 2015). Sebagai hasil belajar
diharapkan siswa memiliki kemampuan berpikir dan bertindak
berdasarkan pengetahuan sains yang dimilikinya melalui kerangka
berpikir sains (Ginting dan Bukit, 2015).

Berdasarkan informasi dari salah satu guru Fisika di SMAN
19 Medan diperoleh bahwa hasil belajar fisika siswa pada
umumnya masih rendah yaitu 56,73 sedangkan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang harus dicapai adalah 75 berskala 0 - 100
(Daftar Nilai Ujian). Sehingga dapat dikatakan nilai rata-rata siswa
tidak mencapai kriteria yang diharapkan. Hal ini dikarena



BAB MODEL

PEMBELAJARAN
INQUIRY

Model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari
pada strategi, metode atau prosedur pembelajaran. Model
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran
dikelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan
perangkat perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku
buku, film, computer, kurikulum, dan lain lain. Joyce juga
menyatakan bahwa setiap model pembelajaran mengarahkan kita
kedalam mendesain pembelajaran untuk membantu siswa
sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai. (Trianto,
2009)

Model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus, yaitu:

1. Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau
pengembangnya,

2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar
(tujuan pembelajaran yang akan dicapai),

3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut
dapat dilaksanakan dengan berhasil, dan

4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran
itu dapat tercapai. (Trianto, 2009)

Lebih lanjut, Arends mengemukakan: “Models of teaching is an
overall plan, or pattern, for helping students to learn spesific kinds of
knowledge, attitudes, or skills”. Berdasarkan pengertian model
pembelajaran seperti itu, jelas bahwa setiap model pembelajaran
berfungsi memberikan arah dalam pendesainan pembelajaran
dalam rangka membantu siswa mencapai berbagai kompetensi
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BAB MEDIA

PEMBELAJARAN
PhET

A. Media PhET

Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu
mempengaruhi jenis media pembelajaran yang sesuai. Menurut
Arsyad (2009) fungsi utama dari media dalam pembelajaran
adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi
iklim, kondisi dan lingkungan.

Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang
baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar
dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap
siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi
pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses
pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada
saat itu. Media pembelajaran juga dapat membantu siswa
meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik
dan terpercaya, memudahkan penafsiran data dan memadatkan
informasi.

Media yang dapat membantu dalam kajian ini adalah
media PhET. PhET(Physics Education Technology) merupakan
media interaktif yang tersedia disitus web PhET, animasi
simulasi PhET menggunakan besaran-besaran dalam bentuk
grafis dan dapat di kontrol seperti klik (click) dan tarik (drag)
dalam bentuk tombol, untuk tujuan eksplorasi kuantitatif,
simulasi PhET juga dilengkapi dengan instrumen pengukuran
seperti penggaris, stopwatch, voltmeter dan termometer. Pada
saat alat-alat ukur digunakan secara interaktif, hasil pengukuran
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BAB
PENGEMBANGAN

KETERAMPILAN
PROSES SAINS

A. Pengertian Sikap Ilmiah

Salah satu tujuan dari mata pelajaran Fisika adalah
memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, obyektif, terbuka, ulet, kritis
dan dapat bekerjasama dengan orang lain. Dari tujuan tersebut
menunjukkan pentingnya sikap ilmiah bagi siswa. Hal ini
disebabkan ternyata sikap mempengaruhi hasil belajar siswa
(Slameto, 2012). Sikap merupakan kecenderungan siswa dalam
memilih suatu hal dalam pembelajaran. Efek dari sikap ini akan
terlihat dalam reaksi proses pembelajaran baik itu positif
maupun negatif. Sikap dalam hal ini adalah suatu kombinasi,
informasi, dan emosi yang dihasilkan di dalam predisposisi
untuk merespon orang, kelompok, gagasan, peristiwa, atau
obyek tertentu secara menyenangkan atau tidak menyenangkan.

Anni (2004) mengemukakan bahwa sikap merupakan
kombinasi dari konsep, informasi dan emosi yang dihasilkan di
dalam predisposisi untuk merespon orang, kelompok, gagasan,
peristiwa, atau objek tertentu secara menyenangkan atau tidak
menyenangkan.

Anni (2004) mengklasifikasikan apa yang dipelajari oleh
pembelajar ke dalam lima macam, yaitu: (1) informasi verbal
(verbal information), (2) kemahiran intelektual (intelectual skill), (3)
strategi kognitif (cognitive strategy), (4) keterampilan motorik
(motor skill), dan (5) sikap (attitude). Sikap menurut Gagne yaitu
pembelajar telah memperoleh kondisi mental yang
mempengaruhi pilihan untuk bertindak. Kecenderungan untuk
memilih objek yang terdapat pada diri pembelajar, bukan kinerja
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BAB

A.

56

PEMBELAJARAN
INQUIRY TRAINING
DALAM FISIKA

Pendekatan Pembelajaran Inquiry Training

Pendekatan pembelajaran inkuiri telah menjadi salah satu
landasan utama dalam pengembangan metode pembelajaran
yang menantang, memungkinkan siswa untuk aktif terlibat
dalam proses penemuan ilmiah mereka sendiri. Dalam konteks
pembelajaran fisika, pendekatan ini memiliki potensi besar
untuk memperkuat pemahaman konsep dan keterampilan
proses sains siswa. Inkuiri menempatkan siswa sebagai subjek
pembelajaran  aktif yang mengemukakan pertanyaan,
merancang eksperimen, dan menganalisis hasil secara kritis,
yang semuanya merupakan keterampilan inti dalam praktik
ilmiah. Dengan memperkenalkan pendekatan inkuiri dalam
mata pelajaran fisika, tujuan pembelajaran tidak hanya terbatas
pada pencapaian pengetahuan konseptual, tetapi juga pada
pengembangan sikap ilmiah yang mendorong keraguan
terhadap pengetahuan yang ada, keterbukaan terhadap gagasan
baru, dan kemampuan untuk bekerja secara kolaboratif.

Dalam memperkuat pendekatan inkuiri, penggunaan
media PhET telah menunjukkan potensi yang luar biasa dalam
memfasilitasi proses pembelajaran fisika yang interaktif dan
mendalam. PhET, yang merupakan singkatan dari Physics
Education Technology, adalah platform daring yang
menyediakan simulasi interaktif untuk berbagai konsep fisika.
Simulasi ini memungkinkan siswa untuk bereksperimen dengan
konsep fisika dalam lingkungan yang aman dan terkendali,
menggantikan keterbatasan tradisional dalam eksperimen fisik



BAB
PENGGUNAAN MEDIA

PhET DALAM
PEMBELAJARAN FISIKA

A. Pengenalan Terhadap Platform PhET dalam Pembelajaran
Fisika

Pengenalan terhadap platform PhET merupakan langkah
awal yang penting dalam memahami peran dan keunggulan
media ini dalam pembelajaran fisika. PhET (Physics Education
Technology) adalah sebuah inisiatif dari University of Colorado
Boulder yang menyediakan koleksi simulasi interaktif gratis
untuk pembelajaran fisika dan ilmu pengetahuan lainnya.
Simulasi ini dirancang untuk meniru fenomena fisika dalam
lingkungan yang dapat dimodifikasi oleh pengguna,
memungkinkan eksperimen virtual yang mirip dengan
eksperimen fisik yang sesungguhnya. Keunggulan utama dari
platform  PhET adalah aksesibilitasnya yang luas,
memungkinkan pengguna dari berbagai latar belakang dan
tingkat keterampilan untuk mengakses alat pembelajaran yang
inovatif dan efektif.

Salah satu keunggulan utama dari PhET adalah
interaktifnya yang tinggi, yang memungkinkan siswa untuk
aktif terlibat dalam eksplorasi konsep fisika. Dengan
menggunakan simulasi PhET, siswa dapat memanipulasi
variabel, mengubah parameter, dan mengamati respons sistem
secara langsung. Hal ini memungkinkan siswa untuk melihat
dampak dari perubahan-perubahan ini secara langsung,
sehingga memperdalam pemahaman mereka tentang konsep-
konsep fisika yang abstrak.
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BAB RANCANGAN MODEL

PEMBELAJARAN INQUIRY
TRAINING DENGAN
MEDIA PhET

A. Langkah-Langkah  Praktis dalam  Merancang dan
Melaksanakan Pembelajaran Inkuiri Menggunakan Media
PhET

Langkah-langkah praktis dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran inkuiri menggunakan media PhET
memerlukan perencanaan yang matang dan pemahaman yang
mendalam tentang bagaimana teknologi tersebut dapat
dimanfaatkan secara efektif dalam konteks pembelajaran fisika.
Langkah pertama adalah pemilihan simulasi PhET yang sesuai
dengan konsep fisika yang akan dipelajari dan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Guru perlu memilih simulasi
yang relevan dan menarik bagi siswa, serta dapat membantu
mereka dalam memahami konsep fisika yang kompleks.

Guru perlu merancang aktivitas pembelajaran yang
mengintegrasikan simulasi PhET ke dalam proses inkuiri.
Aktivitas ini harus dirancang sedemikian rupa sehingga siswa
terlibat secara aktif dalam menyelidiki fenomena fisika,
merancang eksperimen virtual, dan menganalisis data yang
dihasilkan. Guru dapat memberikan panduan atau pertanyaan
yang menuntun siswa dalam proses inkuiri, namun juga
memberikan kebebasan bagi mereka untuk menjelajahi dan
menemukan konsep-konsep fisika secara mandiri.

Guru perlu memfasilitasi diskusi dan refleksi tentang
hasil yang diperoleh dari pembelajaran inkuiri menggunakan
media PhET. Diskusi ini dapat membantu siswa untuk
mengorganisir dan menginterpretasikan informasi yang mereka
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MASA DEPAN
PEMBELAJARAN
FISIKA

Refleksi Terhadap Perkembangan Terbaru dalam Teknologi
Pembelajaran dan Fisika

Refleksi terhadap perkembangan terbaru dalam teknologi
pembelajaran dan fisika membuka peluang besar untuk
memperbaiki dan mengembangkan pembelajaran fisika di masa
depan. Salah satu perkembangan terbaru yang sangat berpotensi
adalah kemajuan dalam teknologi realitas virtual dan
augmented reality. Dengan teknologi ini, siswa dapat
mengalami konsep fisika secara langsung dalam lingkungan
virtual yang imersif, membuka peluang baru untuk eksplorasi
dan pemahaman yang mendalam tentang fenomena fisika yang
kompleks.

Kemajuan dalam teknologi kecerdasan buatan (Al) juga
dapat memberikan dampak besar dalam pembelajaran fisika.
Sistem Al dapat digunakan untuk mengpersonalisasi
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar
individu siswa, serta memberikan umpan balik yang tepat
waktu dan relevan untuk meningkatkan pemahaman konsep
fisika. Integrasi teknologi Al dalam pembelajaran fisika dapat
membantu menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih
adaptif dan efektif.

Perkembangan terbaru dalam teknologi Internet of Things
(IoT) juga memiliki potensi besar dalam meningkatkan
pembelajaran fisika. Dengan IoT, siswa dapat mengakses
berbagai sensor dan perangkat yang terhubung secara langsung
ke konsep fisika dalam kehidupan sehari-hari, seperti
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